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ABSTRAK 

 

Studi ini membahas mengenai permasalahan tentang kemacetan yang 

menyebabkan tundaan pada simpang Jl. Pajajaran – Jl. Pasirkaliki.  

Studi lapangan yang dilakukan meliputi : survei geometrik simpang, survei 

volume lalu lintas, survei waktu sinyal, survei waktu perjalanan. Data-data yang 

diperoleh ini kemudian diolah dan dihitung menggunakan rumus-rumus dari 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997). 

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data tersebut meliputi : arus jenuh, 

arus lalu lintas, kapasitas, derajat kejenuhan, panjang antrian dan tundaan yang 

terjadi. 

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa waktu perjalanan terlama (07’ 31”) dan 

tundaan terbesar (225,65 det/ smp) terjadi pada hari Minggu, pada saat 

meningkatnya aktivitas di mall Istana Plaza.  
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C  = Kapasitas  

C  = Waktu siklus 

cua  = Waktu siklus pra penyesuaian 

D  = Tundaan rata-rata 

DG = Tundaan geometrik 

DS = Derajat kejenuhan 

DT = Tundaan lalu lintas 

DTOT = Tundaan total 

emp = ekivalen mobil penumpang 

Fcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 

FG = Faktor penyesuaian untuk kelandaian 

Fp = Faktor penyesuaian untuk kendaraan yang parkir 

FLT = Faktor penyesuaian belok kiri 

FRT = Faktor penyesuaian belok kanan 

FR = Rasio arus/ arus jenuh 

FSF = Faktor penyesuaian untuk kendaraan tak bermotor 

FRcrit = Rasio arus/ arus jenuh kritis 

g = Tampilan waktu hijau pada fase 

GR = Rasio hijau 

Hv = Kendaraan berat 

IFR = Rasio arus simpang 

LT  = Gerakan belok kiri 
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Lv = Kendaraan ringan 
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WA = Lebar pendekat 
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